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Abstract.The tourism industry is one of the tools that can improve the economic progress of society. The
famous tourist area in West Bandung Regency is the Lembang area. One of the tourist destinations is Dago
Dream Park. Dago Dream Park is one of the newest tourist destinations so it attracts the attention of visitors.
The aspects that can improve the economic progress of the community include income, employment
opportunities, and entrepreneurship. The purpose of this study was to identify how the economic impact of
Dago Dream Park Bandung on the income of the people of Mekarwangi Village. This research uses
quantitative descriptive methods. The data used are primary data obtained through interviews and
questionnaires to 100 respondents who settled in Mekarwangi Village, as evidenced by ownership of
Mekarwangi Village Identity Card for at least 10 years. The analysis was conducted quantitatively by scoring
the characteristics of respondents and the results of respondents’ answers using a Likert scale. Then a
different test was carried out before and after the Dago Dream Park attraction using the Kolmorgorov-
Smirnov Test. The results showed the average cumulative score obtained from community income was 421
with a good category, the average cumulative score obtained from employment was 429 with a very good
category, and the average cumulative score obtained from entrepreneurship amounted to 368 with a good
category. So that the highest aspect of the economic impact of the Dago Dream Park attraction is the
employment opportunity aspect. The results of the calculation of different tests before and after the existence
of Dago Dream Park attractions can be described using the Kolmorgorov-Smirnov Test and the Asymp value
is obtained. Sig (2-tailed) is 0,000 <0.05 so there is an economic impact before and after the Dago Dream
Park Bandung on the income of the people of Mekarwangi Village.
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Abstrak. Industri pariwisata merupakan salah satu sarana yang dapat meningkatkan kemajuan ekonomi
masyarakat. Kawasan wisata yang terkenal di Kabupaten Bandung Barat adalah daerah Lembang. Salah satu
destinasi wisatanya adalah Dago Dream Park. Dago Dream Park merupakan salah satu destinasi wisata
terbaru sehingga menarik perhatian para pengunjung. Adapun aspek yang dapat meningkatkan kemajuan
ekonomi masyarakat diantaranya yaitu pendapatan, kesempatan kerja, dan wirausaha. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengidentifikasi bagaimana dampak ekonomi dari Dago Dream Park Bandung terhadap
pendapatan masyarakat Desa Mekarwangi. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Data
yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh melalui wawancara dan penyebaran kuesioner
kepada 100 responden yang menetap di Desa Mekarwangi, dibuktikan dengan kepemilikan Kartu Tanda
Penduduk Desa Mekarwangi paling sedikit 10 tahun. Analisis dilakukan secara kuantitatif dengan
melakukan skoring terhadap karakteristik responden dan hasil jawaban responden menggunakan skala likert.
Kemudian dilakukan uji beda sebelum dan sesudah adanya objek wisata Dago Dream Park menggunakan
Test Kolmorgorov-Smirnov. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata nilai kumulatif skor yang diperoleh dari
pendapatan masyarakat adalah sebesar 421 dengan kategori baik, rata-rata nilai kumulatif skor yang
diperoleh dari kesempatan kerja adalah sebesar 429 dengan kategori sangat baik, dan rata-rata nilai kumulatif
skor yang diperoleh dari wirausaha adalah sebesar 368 dengan kategori baik. Sehingga aspek tertinggi dari
dampak ekonomi objek wisata Dago Dream Park adalah aspek kesempatan kerja. Adapun hasil perhitungan
uji beda sebelum dan sesudah adanya objek wisata Dago Dream Park dapat diuraikan dengan menggunakan
Test Kolmorgorov-Smirnov diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed) adalah 0,000 < 0,05 sehingga ada dampak
ekonomi sebelum dan sesudah adanya Dago Dream Park Bandung terhadap pendapatan masyarakat Desa
Mekarwangi.
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A. Pendahuluan

Objek pariwisata merupakan
salah satu aspek yang dapat
meningkatkan ekonomi masyarakat
terutama masyarakat yang tinggal
disekitar objek wisata tersebut. Manfaat
pariwisata bagi masyarakat secara rinci
diantaranya membantu mengurangi
angka pengangguran, menciptakan
lapangan pekerjaan khususnya bagi
masyarakat sekitar objek wisata dan
meningkatkan wirausaha masyarakat
melalui usaha rumah makan, jasa
wisata, pusat oleh oleh, dan
penginapan. Manfaat lainnya vyaitu
dapat meningkatkan pendapatan serta
taraf hidup masyarakat. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
industri pariwisata merupakan sektor
ekonomi yang menunjang dalam
peningkatan pertumbuhan ekonomi
Indonesia.

Salah satu daerah wisata di Jawa
Barat yang digemari oleh banyak orang
di Indonesia adalah daerah Bandung,
yaitu daerah Kabupaten Bandung Barat.
Kabupaten Bandung Barat memiliki
potensi wisata yang tinggi. Pesona
keindahan alamnya serta cuaca yang
sejuk merupakan salah satu daya tarik
wisata yang patut diperhitungkan. Di
daerah ini banyak terdapat kawasan
wisata yang menarik, mulai dari wisata
alam hingga wisata budaya. Aspek
pendukung kegiatan wisata di daerah
tersebut tidak hanya keindahan
alamnya, tetapi juga keramah-tamahan
masyarakat di sekitar objek wisata. Tak
heran  banyak  wisatawan  yang
mengunjungi  daerah tersebut baik
wisatawan lokal maupun wisatawan
mancanegara. Data jumlah wisatawan
mancanegara dan  domestik  di
Kabupaten Bandung Barat
menunjukkan bahwa terjadi kenaikan
jumlah wisatawan domestik maupun
mancanegara dari tahun ke tahun.
Kenaikan paling tinggi terjadi pada
tahun 2015 yaitu mencapai 6.062.094
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jiwa. Hal ini menunjukkan wisata di
daerah Bandung termasuk salah satu
wisata yang diminati. Namun, terjadi
penurunan pada tahun 2016 menjadi
5.001.625 jiwa.

Kawasan wisata yang terkenal di
Kabupaten Bandung Barat adalah
daerah Lembang. Salah satu destinasi
wisatanya adalah Dago Dream Park.
Tempat rekreasi ini dibuat pada lahan
yang berbukit-bukit yang banyak
ditumbuhi  oleh  pohon  pinus.
Banyaknya pohon rindang dikawasan
ini menjadikan Dago Dream Park
sebagai sebuah tempat yang sejuk dan
menjadi destinasi wajib para wisatawan
(dagodreampark.co.id). Dalam hari
kerja, kurang lebih tujuh ratus orang
mengunjungi tempat ini. Di akhir
pekan, pengunjung umumnya tiga kali
lipat hari biasa, sedangkan di hari libur
panjang pengunjung bisa lebih banyak
lagi. Kawasan Dago Dream Park
merupakan salah satu destinasi wisata
terbaru sehingga menarik perhatian
para pengunjung, dimana setiap
tahunnya mengalami peningkatan. Hal
ini menunjukkan bahwa kawasan
wisata ini memiliki potensi untuk terus
dikembangkan dan keberadaanya cukup
penting bagi kehidupan masyarakat
sekitar kawasan.

Dampak ekonomi objek wisata
Dago Dream Park diantaranya
perbedaan pendapatan masyarakat
sebelum dan sesudah adanya objek
wisata Dago Dream Park baik
pendapatan  pedagang, pendapatan
masyarakat yang berprofesi pegawai,
pendapatan usaha rumah makan dan
penyedia usaha jasa. Perbedaan lainnya
dari dampak ekonomi sebelum dan
sesudah adanya objek wisata Dago
Dream Park adalah kesempatan kerja
yang meliputi terciptanya lapangan
pekerjaan, kebutuhan tenaga Kerja,
jumlah masyarakat yang bekerja, dan
jenis  pekerjaan  yang tersedia.
Kemudian dampak ekonomi sebelum



dan sesudah adanya objek wisata Dago
Dream Park adalah wirausaha bagi
masyarakat yang meliputi jumlah
kegiatan usaha yang tersedia, ragam
usaha, pertumbuhan usaha, dan inovasi
serta kreatifitas usaha. Namun, sejauh
ini belum diketahui seberapa besar
dampak yang ditimbulkan dari kegiatan
wisata terhadap keadaan ekonomi
masyarakat sekitar. Oleh karena itu,
penelitian ini perlu dilakukan untuk
pentingnya lokasi wisata ini bagi
peningkatan perekonomian masyarakat
sekitar.

Berdasarkan uraian di atas,
maka tujuan dari penelitian ini adalah:
“Untuk mengidentifikasi bagaimana
dampak ekonomi yang terdiri dari
pendapatan, kesempatan Kkerja, dan
wirausaha di Dago Dream Park
Bandung terhadap pendapatan
masyarakat Desa Mekarwangi”.

B. Landasan Teori

Pengertian pariwisata menurut
Undang-Undang No.10 Tahun 2009
tentang Kepariwisataan pada Bab |
pasal |1 bahwa wisata adalah kegiatan
perjalanan  yang dilakukan oleh
seseorang atau sekelompok orang
dengan mengunjungi tempat tertentu
untuk tujuan rekreasi, pengembangan
pribadi, atau mempelajari keunikan
daya tarik wisata yang dikunjungi
dalam jangka waktu sementara.

Selanjutnya Hunziker dan Kraff
(Pendit, 2003:38) mengemukakan
definisi pariwisata yaitu sejumlah
hubungan-hubungan dan gejala-gejala
yang dihasilkan dari tinggalnya orang-
orang asing, asalkan tinggalnya mereka
ini tidak menyebabkan timbulnya
tempat tinggal serta usaha-usaha yang
bersifat sementara atau permanen
sebagai usaha mencari kerja penuh.
Sejalan dengan pendapat di atas,
Spillane,  (1987:21)  menjelaskan
definisi pariwisata sebagai perjalanan
dari suatu tempat ke tempat lain,
bersifat sementara dilakukan secara
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perorangan maupun kelompok, sebagai
usaha untuk mencari keseimbangan
atau keserasian dan kebehagiaan
dengan lingkungan hidup dalam
dimensi sosial, budaya juga alam dan
ilmu.

Dampak ekonomi pariwisata
yang dirasakan bagi masyarakat
menurut Ismail (2017) diantaranya:

1. Meningkatnya pendapatan
masyarakat yang membuka
usaha di  sekitar fasilitas
pariwisata, masyarakat yang
membuka usaha di sekitar
fasilitas pariwisata otomatis
mendapat penghasilan tambahan
dari usahanya tersebut;

2. Terciptanya kesempatan Kkerja,
dengan  dibuatnya fasilitas
pariwisata maka lapangan kerja
bagi masyarakat juga semakin
terbuka;

3. Mendorong aktivitas wirausaha,
masyarakat menjadi lebih kreatif
terhadap peluang-peluang usaha
yang berhubungan dengan
pariwisata.

Uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa dampak ekonomi yang dirasakan
menurut Ismail (2017) antara lain:
meningkatnya pendapatan masyarakat
yang membuka usaha di sekitar fasilitas
pariwisata, masyarakat yang membuka
usaha di sekitar fasilitas pariwisata
otomatis mendapat penghasilan
tambahan dari usahanya tersebut;
terciptanya kesempatan kerja, dengan
dibuatnya fasilitas pariwisata maka
lapangan kerja bagi masyarakat juga
semakin terbuka; mendorong aktivitas
wirausaha, masyarakat menjadi lebih
kreatif terhadap peluang-peluang usaha
yang berhubungan dengan pariwisata.

C. Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Dampak Kegiatan Objek Wisata Dago
Dream Park pada Pendapatan
Masyarakat Sekitar

Ilmu Ekonomi
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Berdasarkan klasifikasi
penilaian untuk indikator variabel
pendapatan masyarakat secara
keseluruhan, rata-rata nilai kumulatif
skor yang diperoleh dari pendapatan
masyarakat adalah sebesar 421 dengan
kategori baik. Hal ini menunjukkan
bahwa secara  keseluruhan ada
peningkatan pendapatan masyarakat di
sekitar objek wisata Dago Dream Park
termasuk dalam klasifikasi baik. Hal
tersebut ditunjukkan dengan
perkembangan usaha perdagangan di
sekitar objek wisata, peningkatan
pendapatan masyarakat, kemampuan
masyarakat dalam membeli kebutuhan
hidup sehari-hari, kemampuan
masyarakat membeli barang-barang
yang menunjang pekerjaan, dan
kemampuan dalam mengangkat
karyawan serta kepemilikan usaha
sampingan yang dapat membantu
memenuhi kebutuhan masyarakat.

Dampak Kegiatan Objek Wisata Dago
Dream Park pada Kesempatan Kerja
Masyarakat Sekitar

Rata-rata nilai kumulatif skor
yang diperoleh dari kesempatan kerja
adalah  sebesar 429. Hal ini
menunjukkan bahwa secara
keseluruhan ada peningkatan
kesempatan kerja di sekitar objek
wisata Dago Dream Park termasuk
dalam Kklasifikasi sangat baik. Hal
tersebut ditunjukkan dengan
peningkatan kesempatan kerja bagi
masyarakat, kebutuhan tenaga kerja
yang meningkat, jumlah masyarakat
yang bekerja, jenis pekerjaan yang
tersedia bagi masyarakat meningkat,
dan peningkatan jenis pekerjaan ini
akibat adanya objek wisata Dago
Dream Park.

Dampak Kegiatan Objek Wisata Dago
Dream Park pada Wirausaha
Masyarakat Sekitar

Untuk indikator variabel
wirausaha secara keseluruhan, rata-rata
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nilai kumulatif skor yang diperoleh dari
k wirausaha adalah sebesar 368. Hal ini
menunjukkan bahwa secara
keseluruhan ada peningkatan wirausaha
di sekitar objek wisata Dago Dream
Park termasuk dalam klasifikasi baik.
Hal tersebut ditunjukkan dengan
peningkatan jenis kegiatan usaha di
Dago Dream Park, ragam usaha yang
tersedia, pertumbuhan wusaha, dan
inovasi dan kreativitas usaha.

Uji Beda dan Analisis Ekonomi

Tujuan dalam penelitian ini
dapat dikemukakan sebagai
berikut:  ”Untuk  mengidentifikasi
bagaimana dampak ekonomi yang
terdiri dari pendapatan, kesempatan
kerja, dan wirausaha di Dago Dream
Park Bandung terhadap pendapatan
masyarakat sekitar Desa Mekarwangi”.
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut,
maka proposisinya dapat diuraikan
sebagai berikut: “Diduga ada dampak
ekonomi sebelum dan sesudah adanya
Dago Dream Park Bandung terhadap
pendapatan masyarakat Desa
Mekarwangi”.

Uji beda dilakukan dengan
menggunakan  Test  Kolmorgorov-
Smirnov Dua Sampel dengan taraf
signifikansi («) sebesar 0,05. Test
Kolmorgorov-Smirnov. Dua Sampel
digunakan untuk menguji komparatif
dua sampel independen bila datanya
berbentuk ordinal yang telah tersusun
pada tabel  distribusi  frekuensi
kumulatif dengan menggunakan klas-
klas interval.

Adapun Kkriteria pengambilan
keputusannya adalah:

a) Asymp sign < taraf nyata o —
tolak Ho

b) Asymp sign > taraf nyata o —
terima Ho

Data diolah dengan uji beda
karena nilai sebelum adanya objek
wisata Dago Dream Parak dan sesudah
adanya objek wisata Dago Dream Park
berbeda sehingga dilakukan uji gain



dengan rumus:

<g>= £
Tmax-T1
Keterangan :
< g > = Skor gain ternormalisasi
T; = Skor sebelum

T = Skor sesudah
Tinax = Skor maksimum ideal.

Adapun hasil perhitungan gain
sebelum dan sesudah adanya objek
wisata Dago Dream Park dapat
diuraikan dengan menggunakan Test
Kolmorgorov-Smirnov. Dua Sampel
dengan taraf signifikansi (« ) sebesar
0,05 dibantu program SPSS sebagai
berikut:

Tabel 1.Test Kolmorgorov-Smirnov
Data Gain Sebelum dan Sesudah
adanya Objek Wisata Dago Dream Park

Test Statistic?
UjiBeda
Most Extreme Absolute ,955
Differences Positive ,955
Negative ,000
Kolmogorov-Smirnov Z 3,166
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000

a. Grouping Variable: Faktor

Pada tabel diatas pengujian
dengan menggunakan uji dua sisi
dengan tingkat signifikan a = 0,05.
Berdasarkan  Test  Kolmorgorov-
Smirnov, diperoleh nilai Asymp. Sig (2-
tailed) adalah 0,000 < 0,05 sehingga
ada perbedaan dampak ekonomi
sebelum dan sesudah adanya Dago
Dream Park Bandung terhadap
pendapatan masyarakat Desa
Mekarwangi.

Hal ini sejalan dengan pendapat
Ismail (2017) yang menyebutkan
bahwa dampak ekonomi adanya objek
wisata meliputi meningkatnya
pendapatan masyarakat yang membuka
usaha di sekitar fasilitas pariwisata,
masyarakat yang membuka usaha di
sekitar fasilitas pariwisata otomatis
mendapat penghasilan tambahan dari
usahanya tersebut; terciptanya
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kesempatan kerja, dengan dibuatnya
fasilitas pariwisata maka lapangan kerja
bagi masyarakat juga semakin terbuka;
dan mendorong aktivitas wirausaha,
masyarakat menjadi lebih  kreatif
terhadap peluang-peluang usaha yang
berhubungan dengan pariwisata.

Adapun analisis ekonomi dapat
dojelaskan bahwa keberadaan objek
wisata Dago Dream Park mengundang
perhatian para wisatawan lokal maupun
global untuk menikmati wisata yang
tersedia.  Keberadaan  pengunjung
membawa efek atau pengaruh terhadap
kondisi masyarakat terutama dari segi
ekonomi. Apabila dibandingkan dengan
kondisi sebelum adanya objek wisata
Dago Dream Park, masyarakat desa
Mekarwangi hanya bergantung pada
hasil pertanian. Menurut wawancara
Kepala Desa Mekarwangi, sebelum
adanya objek wisata Dago Dream Park
pada umumnya masyarakat bekerja
sebagai petani, buruh, serta bekerja
diluar tempat tinggal mereka. Namun
setelah adanya objek wisata Dago
Dream Park, masyarakat bukan hanya
bekerja sebagai petani tetapi sudah
bekerja yang berhubungan dengan
kegiatan wisata.

Dampak ekonomi dari kegiatan
pariwisata dapat dilihat dari perubahan
mendasar yang ditimbulkan oleh
kegiatan tersebut terhadap kondisi
masyarakat sekitar objek wisata, seperti
misalnya  peningkatan  pendapatan
masyarakat. Setidaknya ada tiga aspek
yang dapat diperoleh dengan semakin
berkembangnya kepariwisataan suatu
daerah. Pertama, akan memberikan
sumbangan yang cukup berarti bagi
pendapatan masyarakat. Kedua, mampu
mengurangi  jumlah  pengangguran
karena daya serap tenaga kerjanya yang
cukup besar dan merata. Ketiga,
mendorong timbulnya kewirausahaan
yang bergerak di industri
kepariwisataan adalah untuk
memperbesar output atau nilai tambah,

Ilmu Ekonomi
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jumlah kegiatan usaha yang tersedia,
pertumbuhan usaha, dan inovasi serta
kreatifitas usaha.

D. Kesimpulan

Dari hasil penelitian, dapat
disimpulkan  beberapa hal yang
menyangkut dengan dampak objek
wisata Dago Dream Park terhadap
pendapatan, kesempatan kerja, dan
wirausaha adalah sebagai berikut:

1. Dampak objek wisata Dago Dream
Park terhadap kondisi pendapatan
masyarakat sekitar terlihat dari
peningkatan pendapatan
masyarakat yang ditunjang oleh
kepemilikan usaha sendiri,
pekerjaan yang dimiliki oleh
masyarakat lebih baik dibanding
sebelum adanya objek wisata Dago
Dream  Park,  meningkatknya
fasilitas  penunjang  pekerjaan,
usaha sampingan yang memadai,
fasilitas barang mewah yang
dimiliki, dan kepuasan masyarakat
terhadap pendapatan yang
diperolehnya. Adapun dampak
tertinggi  yaitu pada  aspek
peningkatan usaha dagang
masyarakat yaitu sebesar 480 dan
dampak terendah pada aspek usaha
sampingan  masyarakat  Yyaitu
sebesar 385

2. Dampak objek wisata Dago Dream
Park terhadap kondisi kesempatan
kerja terlihat dari meningkatnya
kebutuhan tenaga kerja, jumah
masyarakat yang bekerja
mengalami  peningkatan, upah
tenaga kerja yang naik, dan
peningkatan jenis pekerjaan yang
tersedia. Adapun dampak tertinggi
yaitu pada aspek kesempatan kerja
yang tersedia terkait dengan objek
wisata Dago Dream park vyaitu
sebesar 484 dan dampak terendah
pada aspek jumlah masyakarat yang
bekerja peningkatannya belum
signifikan yaitu sebesar 388.

3. Dampak objek wisata Dago Dream
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E.

Park terhadap kondisi wirausaha
terlihat dari meningkatnya peluang
usaha kerja, peningkatan
pertumbuhan usaha, inovasi dan
kreativitas  usaha  masyarakat
meningkat, dan manajemen
pengelolaan usaha yang baik.
Adapun dampak tertingginya pada
aspek jumlah kegiatan usaha yaitu
sebesar 462 dan  dampak
terendahnya pada aspek penciptaan
ragam usaha masyarakat yaitu
sebesar 390.

Uji beda menggunakan uji dua sisi
dengan tingkat signifikan o = 0,05.
Berdasarkan Test Kolmorgorov-
Smirnov, diperoleh nilai Asymp. Sig
(2-tailed) adalah 0,000 < 0,05
sehingga ada perbedaan dampak
ekonomi sebelum dan sesudah
adanya Dago Dream Park Bandung
terhadap pendapatan masyarakat
Desa Mekarwangi.

Saran
Saran yang dapat diberikan

berdasarkan hasil penelitian ini adalah :
1. Perlu adanya sosialisasi dari

pemerintah terkait peluang usaha
termasuk usaha sampingan yang
bisa dilakukan oleh masyarakat dan
penciptaan ragam usaha.

Perlu diperhatikan kemungkinan
dampak negatif dari adanya objek
wisata Dago Dream Park misalnya
berkurangnya luas lahan pertanian
dan lahan perkebunan akibat
terganggu perluasan objek wisata,
serta masyarakat petani yang
beralin profesi karena terkena
imbas adanya objek wisata.

Dalam menganalisis dampak objek
wisata Dago Dream Park terhadap
pendapatan, kesempatan kerja, dan
wirausaha masyarakat di Desa
Mekarwangi, penelitian ini masih
menggunakan persepsi beberapa
pelaku yang terlibat, untuk
menggambarkan besaran dampak
tersebut  belum  menggunakan



secara kuantitatif. Sehingga untuk
penelitian selanjutnya harus dapat
diukur secara kuantitatif besarnya
dampak tersebut.
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